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puluh bahkan beratus-ratus masalah atau problem yang kau hadapi”.
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Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 2022 M/ 1443 H), him. 467.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin.
Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B/b Be

< Ta Th Te

& Sa S/s Es (dengan titik di atas)
d Jim Jj Je

d Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh/kh Ka dan ha

3 Dal D/d De

3 Zal Z/z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R/r Er

J Zai Zlz Zet

viii



o Sin S/s Es

o Syin Syly Es dan ye

ol Sad Sls Es (dengan titik di bawah)

ol Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta Th Te (dengan titik di bawah)

b Za Zl7 Zet (dengan titik di bawah)
I "Ain r Koma terbalik di atas

¢ Gain Glg Ge

o Fa F/f Ef

iz Qaf Q/q Ki

d Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

p Mim M/m Em

¢ Nun N/n En

3 Wau W/iw We

° Ha H/h Ha

s Hamzah | ..."... Apostrof

] Ya Yly Ye




B. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan za’
marbuzah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan

kedua kata itu terpisah maka ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan ha

(h).

Contoh:

JibY) L)) - raudah al-afal
- raudatul atfal

5 Al Aaal) - al-madinah al-munawwarah
- al-madinatul munawwarah

dalk - talhah

C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Contoh:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan

- Fathah A A

- Kasrah I I

- Dhammah U U
s - Kataba Ry - Yazhabu
Jid - fa'ala 8 - zukiro

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harakat dan
Nama Huruf Latin | Keterangan

Huruf

&= Fathah danya | ai adani
Fathah dan

- au adan u
waw

D. Maddah

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Harakat dan Huruf dan
Nama Keterangan

Huruf Tanda
Fathah dan alif

g1 o A a dan garis di atas
atau ya

xS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
Dammah dan

st U u dan garis di atas
wau

E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal tersebut
hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
8 - Akala
sl - ta’kuliina
5 53 - an-nau’u

F. Syaddah (Tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
[key - Rabbana
J3 - Nazzala
el - al-hajju

G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
dal - ar-rajulu
Ol - asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
alad) - al-galamu

el - al-badr'u



Xiv

H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:
) Bk g - wa ma Muhammadun illa rasul

d3m)

I. Penulisan Kata-kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan.
Contoh:

Judl sl - ibrahim al-khalil

- ibrahim al-khalil
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Dengan menyebut nama Allah. Segala puji bagi Allah. Shalawat dan

Salam atas Rasulullah, beserta keluarga dan shahabatnya yang mengikutnya.
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ABSTRAK

Adi Thsanul Amal, 22204022002, Integrasi llmu Nahwu dan Pendidikan Spiritual
dalam Kitab Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah
Karya Ibn ‘Ajibah Perspektif Kecerdasan Spiritual Ary Ginanjar. Tesis:
Yogyakarta, Progran Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024.

Dalam pembelajaran ilmu nahwu, seringkali hanya fokus pada pemahaman
rumus dan aturan, serta menganggap ilmu nahwu sekadar alat untuk memahami
bahasa Arab, tanpa memperhatikan nilai-nilai spiritual yang terkandung di
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai nilai-nilai spiritual
dari ilmu nahwu yang terkandung dalam kitab Al-Futiihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh
Al-Mugaddimah  Al-Juriimiyyah karya Ibn ‘Ajibah yang diharapkan bisa
meningkatkan pemahaman nilai-nilai spiritual pada peserta didik.

Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif kualitatif yang
merupakan penelitian kepustakaan atau kajian pustaka (library reseach), serta
dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah hermeneutika. Sumber
data penelitian diperoleh dari kitab Al-Futihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Juriimiyyah karya Ibn ‘Ajibah sebagai sumber primer, serta dari
penelitian, jurnal, dan buku-buku yang terkait. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan teknik analisis.

Hasil dari penelitiaan ini: (1) Ada dua alasan pengarang mengarang kitab
Al-Futihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah, yaitu
pertama karena kondisi sosial pada saat itu banyak masyarakat yang masih
terkonstruksi dengan pemikiran tentang kesesatan ilmu tasawuf, sehingga
pengarang menyusun kitab tersebut untuk meluruskan dan memperbaiki pandangan
masyarakat tentang ilmu tasawuf, alasan kedua yaitu sumbangsih atau kontribusi
ilmu pengentahuan yang lahir dari kegigihan dan ketekunan dalam mencari ilmu
dan menuangkannya dalam bentuk karya tulisan. (2) Sebuah konsep pendidikan
spiritual yang membentuk kepribadian melalui penanaman nilai moral dan akhlak
mulia, bertujuan menciptakan seseorang yang beriman, bertakwa, bertekad bulat,
dan memiliki pandangan positif dalam hidup. (3) Integrasi ilmu nahwu dan
pendidikan spiritual yang ada dalam kitab Al-Futithat AlI-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Jurtimiyyah, yang terdiri dari empat tahap, yaitu 1) Proses
penjernihan emosi atau Zero Mind Process. 2) Membangun mental atau Mental
Building, 3) Ketangguhan pribadi atau Personal Strengh. 4) Ketangguhan sosial
atau Sosial Strengh. Semua tahapan tersebut terdapat pada ihsan, rukun iman dan
rukun Islam.

Kata Kunci: Integrasi, Ilmu Nahwu dan Pendidikan Spiritual
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab erat kaitannya dengan agama Islam, sehingga sering
dikenal sebagai bahasa umat muslim.? Dalam mempelajari Bahasa Arab, ilmu
nahwu menjadi salah satu disiplin ilmu yang sangat berperan penting dalam
memfasilitasi kemampuan penguasaan keterampilan bahasa Arab. Tanpa
pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip ilmu nahwu, struktur kata
maupun kalimat dalam bahasa Arab akan menjadi tidak teratur dan kacau.®
Imam Abu Aswad Addu'aly, di bawah bimbingan Imam Ali bin Abi Thalib
selama masa jabatannya sebagai khalifah, adalah orang pertama yang
menyusun ilmu nahwu. Ilmu ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
mengenai struktur tata bahasa Arab.*

Kajian ilmu bahasa Arab ilmu nahwu adalah sebuah yang sangat
penting untuk dipelajari yang mengkaji tentang gramatikal bahasa Arab dan
memahami teks-teks bahasa Arab yang ditemukan pada kitab kuning atau kitab
gundul, yang tidak memiliki harakat.® llmu nahwu juga merupakan cabang dari
ilmu linguistik bahasa Arab yang membahas seperangkat aturan yang mengatur
struktur dan sintaksis bahasa Arab yang sangat penting mempelajarinya secara
keseluruhan. IImu nahwu memiliki ciri khas tersendiri yang merupakan

keunikan dari ilmu tersebut dan membedakannya dari aturan linguistik lainnya

2 Akhiril Pane, “Urgensi Bahasa Arab; Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi Agama
Islam” dalam Jurnal Komunikologi: Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi Dan Sosial, Vol. 2,
Nomor 1, Juni 2018, him. 78.

3 Khabibul Khoiri, “Studi Komparatif Metode Qiyasiyah Dan Istigroiyah Dalam
Pembelajaran Nahwu Di Pondok Pesantren” dalam Journal on Education, Vol. 6, Nomor 2, Januari
2024, him. 14065.

4 Ahmad Faiz Mahbubi Addaraini, Miftahul Huda, and Umi Machmudah, “Kritik
Epistemologi Nahwu Imam Sibawaih (750-793 M) Berdasarkan Pemikiran Nahwu Modern
Tammam Hasan (1918-2011 M)” dalam Jurnal Nady Al-Adab, Jurnal Bahasa Arab, VVol. 19, Nomor
2, November 2022, him.49.

> Kitab kuning umumnya merujuk pada kumpulan kitab keagamaan dalam bahasa Arab,
ditulis dengan huruf Arab, yang ditulis oleh ulama dan pemikir Muslim di masa lalu, terutama yang
berasal dari Timur Tengah. Lihat di Adi Ihsanul Amal and Rohmatun Lukluk Isnaini, “Pembelajaran
QirAat Al Kutub Di Pondok Pesantren Al-Huda Tinjauan Kurikulum, Bahan Ajar Dan Metode,”
Jurnal Al Mi’yar Vol. 6, Nomor 2 Oktober 2023, him. 652.



salah satu contohnya terdapat pada konsep i'rab,® Irab merupakan sebuah
standar yang digunakan orang Arab untuk menilai kefasihan dalam berbahasa
sehingga menjadi suatu aib jika mendengar seseorang berkomunikasi dengan
tidak fasih. Bagi bangsa Arab sendiri i '7ab sudah menjadi sebuah penanda
dalam bahasa Arab yang memiliki fungsi tertentu dalam kalimat. Kemampuan
fasih dalam berbahasan ini mereka dapatkan dengan cara alami.’

IImu nahwu dalam perkembangannya berfokus pada pentingnya
keberadaan i'rab. Hal ini dikarenakan i'rab merupakan komponen yang tidak
dapat dihindari dalam proses pembuatan kalimat bahasa Arab.
Ketidakberadaan i'rab akan mengakibatkan struktur kalimat yang tidak
sempurna dan hilangnya ciri-ciri yang mendasar.® Untuk dapat memahami teks
Arab sesuai dengan kaidah, perlu memperhatikan syakl (fathah, kasroh,
dommah atau sukun) yang merupakan salah satu tanda i‘rab. Hal ini menjadi
suatu keharusan untuk dapat memahami sebuah kalimat dan kedudukannya
dalam kalimat tersebut.

Selain ilmu nahwu ada ilmu lain yang memerintahkan untuk
membuang sifat-sifat buruk dan memasukkan setiap sifat-sifat mulia yang
disebut dengan ilmu tasawuf. Berbeda halnya dengan ilmu nahwu, ilmu
tasawuf lebih menitikberatkan pada aspek batin seseorang. Apabila ilmu
nahwu merupakan pintu gerbang ilmu, maka tasawuf adalah puncak dari
sebuah ilmu.® Tasawuf secara etimologis memiliki makna seperti bersih,
kejernihan hati, baris pertama, kain wol dan para ulama suffah. Inti dari tasawuf
adalah usaha dalam melatih jiwa melalui Kkegiatan-kegiatan yang dapat

membebaskannya dari pengaruh kehidupan dunia, yang dapat mencerminkan

& Arif Rahman Hakim, “Mempermudah Pembelajaran Ilmu Nahwu Pada Abad 20” dalam
Jurnal Al-Maqayis, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kajian Bahasa Arab Vol.1, Nomor 1,
Februari 2014, him.1.

" Hazuar Hazuar, “Konsep /’vab Dalam Pandangan lbrahim Musthafa Dan Ibrahim Anis”
dalam Jurnal Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab Vol.3, Nomor 1 Mei 2019, him. 164-165.

8 Nurul Zuhriyah, “I’rab: Antara Kontroversi, Problematika Dan Solusi Pembelajarannya”
dalam Jurnal Al-Af’idah : Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Bahasa Arab Vol. 4, Nomor 2,
september 2020, him. 82.

% Muhammad Ahsan Jauhari, “Perilaku Sosial Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Bandar
Kidul Mojoroto Kota Kediri Setelah Mengikuti Pengajian Kitab Al-Hikam” dalam Jurnal
Spiritualita VVol.1, Nomor 1 Juni 2017, him. 5.



akhlak mulia dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu, ilmu
tasawuf lebih menitikberatkan pada segi rohani dibanding jasmani dan lebih
menitikberatkan kehidupan akhirat dibanding kehidupan dunia yang fana.
Dalam konteks pemahaman agama, tasawuf lebih mengutamakan aspek yang
tersembunyi dibanding aspek yang terlihat, serta mengutamakan penafsiran
batini dibanding penafsiran lahiriah .*°

Kedua ilmu tersebut yaitu ilmu nahwu dan tasawuf menjadi sangat
penting untuk dipelajari oleh seseorang. Karena kedua ilmu tersebut memiliki
fungsi yang sama, yaitu untuk mencegah seseorang menyimpang dari jalan
yang benar. IImu nahwu mencegah kesalahan dalam pengucapan yang tidak
disengaja yang dapat menggeser makna yang dimaksud, sedangkan ilmu
tasawuf menjaga dari kesalahan yang tidak disengaja yang dapat memberikan
dampak negatif terhadap perilaku moral seseorang. Meskipun secara umum
kedua ilmu ini memiliki tujuan yang sama, namun keduanya memiliki fokus
dan objek kajian yang berbeda. Objek kajian ilmu nahwu berkaitan dengan
studi tata bahasa, sedangkan objek tasawuf adalah hati. Meskipun tidak
terdapat perbedaan antara keduanya, hal ini tidak menjadikan penghalang
untuk dapat menggabungkan keduanya dalam dunia pendidikan.

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman
kepada manusia tentang hakikat kemanusiaanya. Dengan kata lain, pendidikan
berfungsi sebagai sarana untuk menjadikan manusia seutuhnya. Pendidikan
diciptakan untuk memberikan kesadaran kepada manusia untuk dapat
mengenali dan memahami akan realita kehidupan di lingkungan sekitarnya.
Seseorang yang telah menjalani pendidikan diharapkan dapat memiliki
pemikiran kritis dan mampu menilai keadaan yang mereka hadapi serta
memastikan bahwa mereka selaras dengan nilai-nilai yang dianggap benar

tentang nilai-nilai kemanusiaan.* Dengan adanya pendidikan, manusia

10 Miftahul Ula and Faliqul Isbah, “Dimensi Tasawuf Dalam llmu Nahwu: Kajian Kitab Al-
Futuhat Al-Quddusiyyah Fi Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurumiyyah Karya lbn ‘Ajibah” Journal of
Sufism and Psychotherapy Vol.2, Nomor 1, Mei 2022, him.91.

11 Suriani, Safei, Rosdiana dan Fajri Basam “Konsep Pendidikan Paulo Freire Dalam
Pebentukan Karakter Ditinjau Dari Pendidikan Islam” dalam Jurnal llmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah, Vol.5, Nomor 2, Agustus 2023, him. 141.



diharapkan dapat mengaktualisasikan potensi mereka sebagai makhluk yang
berfikir. Melalui proses berfikir, manusia akan mengenali keberadaan mereka
sebagai makhluk yang diberkahi akal oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.*?

Pendidikan juga menjadi salah satu proses yang bertujuan untuk
mengembangkan kedewasaan dan kemanusiaan pada manusia. Melalui
pendidikan inilah manusia dapat mengalami pertumbuhan dan perkembangan
secara normal dan sempurna juga memungkinkan mereka dapat menjalankan
peran mereka sebagai manusia.'* Keyakinan yang umum pada sebagian besar
masyarakat adalah bahwa pendidikan dan kesuksesan seseorang tergantung
pada Intelligence Quotient (1Q) mereka. Namun pada perkembangannya,
kecerdasan seseorang tidak hanya bergantung pada 1Q, melainkan melibatkan
berbagai aspek lain yang secara kolektif berkontribusi pada kesuksesan
mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Arief Rahman, salah seorang terkemuka
dalam pendidikan nasional dan tokoh di bidang ini bahwa, kesuksesan
seseorang dipengaruhi oleh 20% IQ atau kecerdasan pengetahuan, sedangkan
80% sisanya berasal dari bentuk-bentuk kecerdasan lainnya,'*

Salah satunya adalah SQ atau kecerdasan spiritual (cerdas secara
iman), pada kenyataannya yang terjadi di dunia pendidikan saat ini adalah lebih
mengedepankan kemampuan intelektual quetient (1Q), tanpa memerhatikan
emotional quetient (EQ) dan spiritual quetient (SQ). Oleh karena itu, banyak
alumni dan akademisi-akademisi yang tidak bisa menyeimbangkan antara 1Q,
EQ, dan SQ. Akademisi dengan tingkat 1Q tinggi yang menguasai pengetahuan
dan keilmuan yang luas namun tidak diikuti dengan akhlak dan kepribadian
yang mencerminkan ilmunya atau dengan tingkat EQ dan (SQ) rendah. Selaras
dengan pendapat Prof Amin Abdullah yaitu banyak seorang sarjana dan
akademisi dengan keilmuan dan wacana yang luar biasa namun tidak dibarengi

dengan akhlak yang seharusnya mencerminkan keilmuannya.*®

12 Ridho Al-Hamdi, “Ketika Sekolah Menjadi Penjara: Membongkar Dilema Pendidikan
Masyarakat Modern” The Journal of Society and Media, Vol.1, Nomor 1, April 2017, him.30.

13 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung:Remaja Rosadaya, 2017) him. 1.

14 Agus Sujanto, Psikologi Umum, cet ke-17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 69.

15 Sutrisno, Pembaharuan Dan Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Fadilatama,
2011), him. 18.



Begitupula dalam kegiatan pembelajaran nahwu, seringkali hanya
menekankan pada pemahaman rumus dan aturan semata saja. Rumus-rumus
dan aturan-aturan ini dianggap sebagai objek pasif yang tidak dipelajari secara
kritis untuk memastikan relevansinya terhadap teks dan konteks yang terus
berlanjut.’* Dampaknya adalah pembelajaran bahasa Arab menjadi tidak
efektif, dengan hasil yang tidak langsung digunakan, tetapi hanya mengulang
dari materi yang sama. Guru bahasa Arab (nahwu) juga seringkali tidak dapat
mengidentifikasi diri mereka sebagai intelektual transformatif yang
berkomitmen untuk mendorong perubahan dan perbaikan sosial. Sebagian
besar guru masih memprioritaskan aspek formalitas saja dalam proses belajar
mengajar, tanpa sepenuhnya mengembangkan kesadaran peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dalam menciptakan makna dalam
pelajaran bahasa Arab. Hal tersebut akhirnya mengakibatkan kurangnya
dampak fungsional yang signifikan terhadap proses aplikasi pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari.!” Serta menjadikan pembelajaran hanya fokus
dalam meningkatkan nilai intelektual saja, tanpa memperhatikan nilai-nilai
emosional dan spiritual peserta didik.

Hal ini bisa dijadikan sebagai konsep dalam dunia pendidikan dengan
mengintegrasikan kedua ilmu tersebut yakni ilmu nahwu dan ilmu tasawuf
melalui pembelajaran, yakni dengan memasukan nilai-nilai spiritual dalam
pembelajaran ilmu nahwu. Hakikat dari suatu pembelajaran tidak hanya
berfungsi pada aspek kognitif saja, melainkan pada aspek afektif dan
psikomotorik juga.!® Karena pada saat ini banyak peserta didik yang
mempunyai keilmuan yang tinggi, namun melupakan nilai-nilai yang

terkandung dalam ilmu tersebut.

16 Ronny Mahmuddin and Chamdar Nur, “Teknik Pembelajaran Ilmu Nahwu Berdasarkan
Teori Integrasi” dalam Jurnal Nukhbatul 'ulum, Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 6, Nomor 1 Juni
2020, him.138.

17 Ismail Suardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah, cet ke-1, (Yogyakarta:
Deepublish 2016) him.205.

18 Agung Setiyawan, “Pengintegrasian Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Di Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Nadwa: dalam
Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9, nomor 2 Oktober 2015, him. 130.



Terdapat beberapa ulama yang memiliki kemampuan untuk
menggabungkan dan mengintegrasikan antara ilmu nahwu dan ilmu tasawuf
menjadi sebuah satu kesatuan.'® Seperti yang dilakukan Ibnu Maimun, seorang
ulama dari Maroko, pengarang kitab "al-Risalah al-Maimuniyyah fi at-Tauhid
al-Jurazmiyyah." Dalam kitab tersebut beliau tidak hanya mengulas masalah-
masalah nahwu, tetapi juga membahasnya dari sudut pandang tasawuf. Di sisi
lain, Syaikh Abdul Qodir bin Ahmad al-Kuhany mengarang kitab berjudul
"Munyatu Al-Faqir Al-Mutajarrid Wa Siratu Al-Murid Al-Mutafarrid,”
Dimana dalam kitab tersebut menjelaskan prinsip-prinsip tata bahasa Arab dari
kitab Al-Ajurumiyyah berdasarkan perspektif tasawuf.

Contoh lainnya terdapat dalam Kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriamiyyah yang merupakan syarah atau penjelasan
dari kitab matan al-Mugaddimah al-Jurizmiyyah karangan Syekh Abu Abdillah
Muhammad bin Dawud al-Shonhaji yang mempunyai julukan dengan nama
Ibn Ajurum yang akan menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Dalam
kitabnya, Ibn ‘Ajibah memberikan pengetahuannya mengenai ilmu bahasa
Arab dengan cara menjelaskan dan mengomentari kitab al-Jurumiyah.
Kemudian beliau menjelaskan pandangan-pandangan tasawuf yang diambilnya
dari kaidah-kaidah nahwu. Beliau menjelaskan makna simbolik (isyarat) dari
berbagai kaidah (kedudukan kata) serta i ’rab yang merujuk pada kedudukan
mufrod atau jama’.

Berdasarkan fenomena dikotomi pendidikan yang terjadi, integrasi
antara ilmu nahwu dan tasawuf yang merupakan pendidikan spiritual dapat
menciptakan pemahaman yang lebih mendalam terhadap spiritualitas dalam
pembelajaran ilmu nahwu. Penelitian ini penting karena menggali kontribusi
kitab " Al-Futithat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah *
dalam mengintegrasikan aspek nahwu dan spiritualitas. Dengan memahami

hubungan antara struktur bahasa Arab dan nilai-nilai spiritual, Kita dapat

19 Muhammad Igbal Maulana, “Refleksi Sufistik Dalam Nahwu Al-Qulub Karya Abu Al-
Qasim Al-Qusyairi” dalam Jurnal Dialogia: Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 17 Nomor Juni
2019, him. 23-24.



memperolen pemahaman yang lebih tentang ilmu nahwu dan pendidikan

spiritual. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pandangan baru

terkait metode pengajaran ilmu nahwu yang bukan saja berfokus pada aspek
linguistik, melainkan juga pada dimensi spiritualitas yang mendalam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan kegelisahan akademik peneliti yang telah dituangkan
dalam latar belakang tersebut, oleh karena itu peneliti merumuskan beberapa
permasalahan yang fundamental yaitu:

1. Apa yang melatarbelakangi Ibn ‘Ajibah mengarang kitab Al-Futiihat Al-
Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah Karya Ibn
‘Ajibah?

2. Bagaimana Konsep Pendidikan Spiritual dalam kitab Al-Futihat Al-
Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriamiyyah Karya lbn
‘Ajibah?

3. Bagaimana Integrasi Nahwu dan Pendidikan Spiritual dalam kitab Al-
Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah Karya
Ibn “Ajibah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang tersebut, maka

peneliti menentukan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian
Peneliti memiliki tujuan dari penelitian ini yaitu bersifat deskriptif
sesuai dengan rumusan masalah, yaitu:

a. Mengetahui apa yang melatarbelakangi Ibn ‘Ajibah mengarang kitab
Al-Futithat  Al-Quddiisiyyah  FI  Syarh  Al-Mugaddimah  Al-
Jurimiyyah.

b. Mengetahui Konsep Pendidikan Spiritual dalam kitab Al-Futthat Al-
Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah Karya lbn
‘Ajibah.



c. Mengetahui Integrasi Nahwu dan Pendidikan Spiritual dalam Al-
Futihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah
Karya Ibn ‘Ajibah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1) Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan sudut pandang baru dan
tambahan informasi bagi para pengamat pendidikan spiritual
mengenai hubungan antara ilmu nahwu dan pendidikan spiritual.
2) Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan nilai-nilai spiritual baik di sekolah maupun di luar
sekolah.
3) Peneliti
Penelitian ini berharap bisa memberikan dampak positif untuk
ilmu pengentahuan dan dijadikan sebagai rujukan untuk
penelitian lainnya.
b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini dianggap sebagai pertimbangan untuk mendukung
dan memahami pertumbuhan pendidikan spiritual peserta didik,
terutama peserta didik bahasa Arab.
2) Penelitian ini berharap bisa untuk menghasilkan solusi inovatif
untuk beragam masalah mengenai kualitas peserta didik.
D. Kajian Pustaka
Telah banyak penelitian mengenai integrasi ilmu nahwu dengan
pendidikan spiritual yang dimuat dalam beberapa tesis dan jurnal. Beberapa di
antaranya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini baik persamaan maupun
perbedaan dengan penelitian ini. Berikut ini merupakan penelitian lain yang

masih ada kaitannya dengan penelitian peneliti, antara lain:



Pertama; Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat yang berjudul:
Nilai-nilai pendidikan dalam kaidah-kaidah ilmu Nahwu : Analisis deskriptif
dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-
Juramiyyah,?® dari penelitian ini ditemukan bahwa hubungan antara prinsip-
prinsip pendidikan Islam pada kitab Al-Futiihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Juriamiyyah, yang berfungsi sebagai awal dari kurikulum
2013, menekankan integrasi nilai-nilai berbasis agama ke dalam norma-norma
sosial praktis. Seperti, menanamkan sifat kejujuran, disiplin, tanggung jawab,
dan belas kasih, di samping kerja sama timbal balik, toleransi, kedamaian,
kesopanan, responsif, keterlibatan yang mendukung, dan sikap pemecahan
masalah yang konstruktif.

Penelitan ini berfokus pada objek kajian yang sama dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu pada kitab Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Jurimiyyah, namun dengan fokus kajian yang berbeda. Jika
dalam penelitian Nurhidayat fokus kajiannya adalah nilai-nilai pendidikan
dalam kaidah-kaidah ilmu Nahwu. Sedangkan fokus kajian dalam penelitian
yang akan dilakukan ini adalah pendidikan spiritual dalam kitab Al-Futihat
Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah berdasarkan
perspektif kecerdasan spiritual teori Ary Ginanjar.

Kedua; Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Hanafi dengan judul
Pendidikan Spiritual Menurut Maulana Al-Syekh dalam Perspektif Kecerdasan
Spiritual Danah Zohar dan lan Marshall.?* Hasil dari penelitian ini adalah
Maulana al-Syekh berpandangan bahwa pendidikan spiritual merupakan
pendidikan yang berusaha mengintegrasikan iman dan takwa agar terwujud
peserta didik yang mempunyai kesadaran akan ketuhanan dalam dirinya,
sehingga mampu menjalankan perintah Allah Swt. secara konsisten dan

menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh-Nya. Bentuk kecerdasan

2 Nurhidayat Nurhidayat, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kaidah-Kaidah [Imu Nahwu:
Analisis Deskriptif Dalam Kitab Al-Futuhaat Al-Quddusiyaah Bisyarhi Mugoddimah Al-
Ajurumiyah” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023).

2l Muhammad Hanafi, “Pendidikan Spiritual Menurut Maulana Al-Syekh Dalam Perspektif
Kecerdasan Spiritual Danah Zohar Dan Ian Marshall” (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21397/
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/21397/
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spiritual menurut Maulana al-Syekh adalah pengetahuan tentang hati. Dengan
mengenal hati, manusia bisa mengenal dirinya sendiri dan Tuhannya.

Keterkaitan dengan penelitian ini adalah mengenai pembahasan
pendidikan spiritual. Jika penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hanafi
membahas tentang pendidikan spiritual menurut Maulana Al-Syekh dalam
perspektif kecerdasan spiritual Danah Zohar dan lan Marshall, maka peneliti
ini membahas pendidikan spiritual dalam kitab Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Mugaddimah Al-Juramiyyah berdasarkan perspektif kecerdasan
spiritual teori Ary Ginanjar.

Ketiga; Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizi Lailun Fasy dengan
judul Internalisasi Nilai Tasawuf dalam IImu Nahwu (Studi Kitab Fath al-
Robbi Al-Bariyyah ‘ala Al-Durroti Al-Bahiyyah Nadzmi Al-Juriamiyyah Karya
Syekh lbrahim Al-Bajuri.?? Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa para
ulama menyatakan bahwa banyak tanda-tanda dalam kaidah nahwu yang
berfungsi sebagai simbol yang memiliki makna dari perspektif ilmu tasawuf.
Sejumlah pembahasan mengenai nilai-nilai tasawuf, baik dalam tasawuf
akhlaki ataupun tasawuf falsafi. Adapun tasawuf akhlaki dibahas dalam
pembahasan mengenai i'rob, melambangkan perjalanan seorang salik (ahli
Sufi) dalam perjalanan menuju Allah Swt., sementara tasawuf falsafi
mencakup dua konsep: Mahabbah dan Hal.

Penelitan ini berfokus pada kajian yang sama dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu ilmu nahwu dan ilmu tasawuf, namun dengan objek
kajian yang berbeda. Dalam penelitian Nur Azizi Lailun Fasy objek kajiannya
adalah Kitab Fath Robbi Al-Bariyyah ‘ala Al-Durroti Al-Bahiyyah Nadzmi Al-
Juriimiyyah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti mengambil
objek kajian dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Jurimiyyah.

22 Nur Azizi Lailun Fasy, “Internalisasi Nilai Tasawuf Dalalm IImu Nahwu (Studi Kitab Fath
Robbi Al-Bariyyah ‘Ala Al-Durroti Al-Bahiyyah Nadzmi Al-4jurumiyyah Karya Syekh Ibrahim Al-
Baijuri)” (Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2021).
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Keempat; Penelitian yang ditulis oleh Miftahul Ula dan Faliqul Isbah
yang berjudul Dimensi Tasawuf Dalam llmu Nahwu: Kajian Kitab Al-Futihat
Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah Karya Ibn Ajibah.?
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa makna simbolik yang terdapat pada
kaidah-kaidah nahwu pada kitab al-Jurumiyyah dari perspektif tasawuf yaitu
dalam pengajaran Ibnu ‘Ajibah berpendapat bahwa ilmu nahwu memiliki
keterkaitan yang sangat erat dengan tasawuf. Ilmu nahwu yang merupakan
ilmu lahiriah juga memiliki makna batiniah sama halnya dengan tasawuf.

Penelitan ini berfokus pada kajian yang sama dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu tentang nahwu sufi (mahwu) dan nahwu gramatikal,
dengan objek kajian yang sama yaitu Kitab Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Mugaddimah Al-Juramiyyah Karya lbn ‘Ajibah. Jika dalam
penelitian Miftahul Ula dan Faliqul Isbah hanya mengkaji ilmu nahwu dalam
persfektif tasawuf saja, maka dalam penelitian ini akan mengintegrasikan ilmu
nahwu dan Pendidikan spiritual berdasarkan perspektif kecerdasan spiritual
teori Ary Ginanjar.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Dewi Agus Triani dan Linda
Auliyatul Fauziyah dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Emosi dan
Spiritual Menuju Insan Kamil Perspektif Ary Ginanjar Agustian”.?* Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa dalam perspektif filosofis insan kamil bisa
dihasilkan melalui proses tajalli dan taraqqgi, konsep ESQ WAY 165 Ary
Ginanjar Agustian adalah metode yang tepat sehingga bisa menjaga sifat-sifat
Ilahiah manusia yang terdapat pada God Spot, sehingga dapat terjaga dengan
baik, secara bersamaan, ini dapat berfungsi sebagai benteng untuk kecerdasan
emosional (EQ), memastikan ketahanan mental yang kuat dan stabilitas yang
konsisten. Pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual dapat

memfasilitasi perjalanan seseorang menuju insan kamil dengan menjernihkan

23 Miftahul Ula and Faliqul Isbah, “Dimensi Tasawuf Dalam llmu Nahwu: Kajian Kitab Al-

Futuhat Al-Quddusiyyah Fi Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurumiyyah Karya Ibn ‘Ajibah”, Vol. 2
Nomor 1 November 2022, him.89-106.

24 Dewi Agustriani and Linda Auliyatul Fauziyah, “Pengembangan Kecerdasan Emosi Dan

Spiritual Menuju Insan Kamil Perspektif Ary Ginanjar Agustian,” Happiness: Journal of
Psychology and Islamic Science 6, no. 2 (2022): 121-36.
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hati, membangun mental, dan mengerjakan peribadatan yang terdapat dalam
rukun Islam.

Penelitian ini memiliki keterkaitan sama-sama membahas tentang
pendidikan spiritual berdasarkan teori Ary Ginanjar, jika penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Agus Triani dan Linda Auliyatul Fauziyah membahas
tentang pengembangan kecerdasan emosi dan spiritual menuju insan kamil
perspektif Ary Ginanjar, maka penelitian ini membahas pendidikan spiritual
dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-
Jurimiyyah berdasarkan perspektif kecerdasan spiritual teori Ary Ginanjar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
merupakan kajian literatur atau penelitian kepustakaan (library reseach).
Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti
mengidentifikasi kata kunci, menentukan topik, mengevaluasi,
mengabstraksi, dan melaporkan ringkasan literatur dari berbagai sumber
tertulis yang akan dimasukan ke dalam penelitian.?® Penelitian kajian
pustaka merupakan jenis penelitian dengan cara mengumpulkan data dari
berbagai khazanah keilmuan dan menjadikan teks serta sumber-sumber
lain yang relevan sebagai bahan analisis utama. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mendeskripsikan makna, kedudukan serta hubungan antara
konsep-konsep yang menjadi subjek penelitian.?® Penelitian ini akan
berfokus pada karya tokoh terkenal, yaitu karya Ibn 'Ajibah dalam kitab
Al-Futihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah.
Peneliti kemudian, menjelaskan konsep-konsep ilmu nahwu dan

pendidikan spiritual yang disajikan dalam kitab tersebut.

2> Creswell John W, Educational Research ‘“Planning, Conducting, and Evaluating
Quantitative and Qualitative Research (Boston: Pearson, 2015), him. 139.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 81.
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2. Pendekatan

Mengananlisis data penelitian, diperlukan pendekatan yang
selaras dengan sifat data yang diteliti. Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah hermeneutika. Dalam pandangan Schleiermacher,
hermeneutika adalah seni memahami teks. Dalam pandangan
Schleiermacher, setiap teks memiliki dua sisi yaitu sisi luar dan sisi dalam.
Sisi luar dari teks berhubungan dengan makna gramatikalnya, sedangkan
isi dalam teks berhubungan dengan makna psikologis penulis. Hal ini
merupakan ranah dimana hermeneutika sebagai seni memahami
digunakan.?’

Langkah awal dalam pendekatan hermeneutika, yaitu untuk
memahami makna suatu teks adalah dengan cara memahami corak
pemikiran dari pengarangnya. Corak pemikiran ini meliputi latar belakang
filosofis, nilai-nilai, pandangan hidup, dan pengalaman-pengalaman yang
membangun sudut pandang pengarang saat menulis karyanya. Segala
situasi yang dialami pengarang dalam semua jenjang kehidupannya akan
memengaruhi bentuk pemikiran dan akan membentuk corak tersendiri
bagi pemikiran pengarang. Bentuk dan corak pemikiran tersebut
selanjutnya akan dituangkan dalam bentuk karya tulis teks. Teks bukanlah
sesuatu yang netral atau bebas dari konteks tetapi hasil dari pengalaman
subjektif dan historis pengarang. Pemikiran dan perspektif pengarang
memengaruhi cara ia dalam menyusun kata-kata, menyampaikan ide, serta
menyembunyikan atau memunculkana makna-makna tertentu dalam
karyanya. Setelah memahami corak pemikiran pengarang, maka pembaca
akan lebih mudah memahami dan mencerna makna yang ingin
disampaikan pengarang.

Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan pendekatan
hermeneutika untuk menginterpretasikan karya Ibnu Ajibah, yaitu kitab
Al-Futiihat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah.

27 F. Budi Hardiman, SENI MEMAHAMI Hermeneutik Dari Schleiermacher (Sleman:
Kanisius, 2015), him. 31.
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Selain itu, pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk menyelidiki
konteks historis dari kitab-kitab dan tulisan-tulisan terdahulu, sehingga
memudahkan dalam menemukan konsep dan nilai-nilai pendidikan
spiritual yang terkandung kitab Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Jurimiyyah.

3. Sumber Penelitian
a. Sumber Primer
Pada penelitian ini, kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah karya Ibn ‘Ajibah menjadi
sumber primer yang merupakan salah satu kitab yang di dalamnya
membahas ilmu nahwu dan tasawuf. Kitab ini diterbitkan oleh Dar Al-
Kutub Al-IImiyah dan terdiri dari 222 halaman.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-
buku, jurnal, artikel, dan sejenisnya yang berkaitan dengan ilmu

nahwu dan pendidikan spiritual.

4. Metode Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam
penelitian  kualitatif.?2 Dokumentasi sebagai instrumen atau alat
pengumpulan data untuk memperoleh data atau informasi yang berkaitan
dengan penelitian. Proses dokumentasi ini kemudian diuji dan
diinterpretasikan untuk memastikan kebenaran hasil yang diperoleh.?®

Dokumen bisa berupa gambar, tulisan atau karya-karya yang
terkenal dari karya seseorang atau yang berbentuk tulisan seperti catatan

harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan dan kebijakan serta

28 A, Muri Yusuf, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, cet ke-4, (Jakarta: Kencana,
2017), him. 401.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2019), him. 217.
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dokumen yang berbentuk karya seperti karya seni yang dapat berupa
gambar, patung film, dan lain sebagainya, serta dokumen yang berbentuk

gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain sebagainya.*

5. Analisis Data

Proses analisis data dilakukan pengelompokan dan pengurutan
data ke dalam kategori dan kelompok tertentu berdasarkan pola dan uraian
tertentu. Proses ini bertujuan untuk memudahkan perumusan hipotesis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis isi, metode
yang digunakan untuk menganalisis pesan yang terkandung dalam suatu
komunikasi.®* Analisis isi dalam studi pustaka adalah proses
menginterpretasikan isi pesan komunikasi seperti yang terungkap dalam
literatur-literartur yang relevan dengan tema penelitian ini. Tema ini
menitikberatkan pada penjelasan suatu konsep atau perumusan ide.

Beberapa langkah pengolahan data perlu dilakukan dalam rangka
analisis isi (content analysis). Langkah-langkah tersebut di antaranya
sebagai berikut.

a. Deskriptif yaitu proses menggambarkan suatu masalah dengan kata-kata,
bahasa, gambar, sebagaimana adanya sesuai dengan kejadian tertentu.
Dalam penelitian ini, akan dilakukan deskripsi mengenai integrasi ilmu
nahwu dan pendidikan spiritual pada karya Ibn ‘Ajibah dalam sebuah kitab
yang bernama Al-Futithat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-
Juriimiyyah.

b. Interpretasi merupakan proses pemberian kesan, pikiran, atau pandangan
teoritis mengenai suatu objek yang dihasilkan dari gagasan yang
mendalam serta dipengaruhi oleh latar belakang dari orang yang
melakukan interpretasi. Interpretasi juga dikenal sebagai tafsiran. Dalam

penelitian ini, penulis akan menginterpretasikan karya Ibn ‘Ajibah yaitu

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dalam R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 240.

31 Harold Dwight Lasswell, The Structure and Function of Communication in Society
(Urbana: University of Illinois Press, n.d.), him.15.
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kitab  Al-Futihat Al-Quddiisiyyah  FI Syarh Al-Mugaddimah Al-
Jurimiyyah.

c. Analisis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi keterkaitan
antara pernyataan, fakta, data, dan konsep. Melalui proses analisis dapat
disimpulkan integrasi ilmu nahwu dan pendidikan spiritual pada karya Ibn
‘Ajibah dalam sebuah kitab yang bernama Al-Futiihat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Muqgaddimah Al-Juramiyyah.

Melalui penerapan analisis isi ini diharapkan mampu
mengidentifikasi mengenai integrasi antara ilmu nahwu dan pendidikan
spiritual dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Juramiyyah.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, peneliti menyusun setiap
pembahasan secara sistematis. Berikut ini adalah sistematika pembahasan
dalam penelitian ini:

Bab | berisikan pendahuluan yang membahas pokok-pokok persoalan
yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini. Pada bab ini dimulai
dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka. metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il peneliti membahas mengenai landasan teori yang berisi
mengenai pengertian integrasi, nahwu dan pendidikan spiritual.

Bab 111 pada bab ini peneliti membahas mengenai profil pengarang
kitab yang terdiri dari biografi, latar belakang pendidikan, dan karya-karya dari
Ibn ‘Ajibah sebagai dari pengarang kitab Al-Futithat Al-Quddisiyyah FI Syarh
Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah.

Bab IV peneliti akan membahas mengenai jawaban dari rumusan-
rumusan masalah yang terdiri dari: alasan mengapa Ibn ‘Ajibah mengarang
kitab Al-Futithat Al-Quddisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah.
Kemudian membahas tentang konsep pendidikan spiritual yang ada di dalam
kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Jurimiyyah

dan terakhir membahas mengenai integrasi antara ilmu nahwu dengan
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pendidikan spiritual yang ada di dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI
Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah.

Bab V pada bab ini, berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan
yang berisi jawaban dari rumusan masalah penelitian, saran-saran, serta

beberapa masukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Pertama, yang menjadi alasan Ibn ‘Ajibah mengarang kitab Al-
Futiithat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-Mugaddimah Al-Juriimiyyah, kondisi
sosio-historis pada saat itu banyak masyarakat yang masih terkonstruksi
dengan pemikiran tentang kesesatan ilmu tasawuf yang pernah terjadi di masa
dinasti Muribbitin. Inilah yang menjadi dasar bagi Ibn ‘Ajibah untuk
mengarang berbagai kitab yang menjelaskan hakikat tentang ilmu tasawuf
yaitu untuk memperbaiki pemahaman masyarakat yang masih memandang
negatif kepada ilmu tasawuf. Alasan yang kedua adalah kontribusi ilmu
pengentahuan yang lahir dari kegigihan dan ketekunan dalam mencari ilmu dan
menuangkannya dalam bentuk karya tulisan.

Kedua, dalam penelitian ini ditemukan sebuah konsep pendidikan
spiritual yang merupakan proses untuk membentuk kepribadian yang kuat
melalui penanaman nilai-nilai moral, akhlak mulia, berlandaskan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah dan Rasul-Nya agar bisa menciptakan seseoang
yang berakhlak mulia, memiliki tekad yang kuat dan memiliki pandangan
positif dalam hidup.

Ketiga, dapat difahami bahwa integrasi antara ilmu nahwu dan
pendidikan spiritual dalam kitab Al-Futihat Al-Quddiisiyyah FI Syarh Al-
Mugaddimah Al-Juriamiyyah, terdiri dari empat tahap berdasarkan perspektif
kecerdasan spiritual Ary Ginanjar, yang pertama adalah proses penjernihan
emosi atau Zero Mind Process, kemudian proses membangun mental atau
Mental Building, sehingga akan tercipta ketangguhan pribadi atau Personal
Strengh dan ketangguhan sosial atau Sosial Strengh dimana keduanya
merupakan tahap ketiga dan tahap ke empat dalam konsep kecerdasan spiritual.

Semua tahapan tersebut terdapat pada rukun iman dan rukun Islam.

165
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B. Saran-saran
Penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutntya mengenai
integrasi ilmu nahwu dan pendidikan spiritual menyarankan untuk:
1. Mengakaji lebih jauh mengenai nahwu sufi baik dari segi historis, tokoh,
maupun pemikirannya serta dikaji dengan teori-teori dan kajian yang lain.
2. Melakukan pengkajian tentang nahwu sufi dari kitab-kitab nahwu sufi
lainnya, seperti: kitab Talkhisu Al-Ibarah Fi Nahwi Ahli Al-Isyarah karya
Imam Izzudin bin Abdissalam Al-Maqdisi, kitab al-Risalah al-
Maimuniyyah fi Tauhid Al-Juriamiyyah karangan lbn Maimun dan Kitab
Al-Sani Al-Matalib yang merupakan karya ulama nusantara yang bernama
Kyai Nur Iman yang berasal dari Mlangi Yogyakarta.
3. Melakukan pengkajian lebih luas dan lebih mendalam mengenai pengaruh
integrasi ilmu nahwu dan pendidikan spiritual terhadap pembentukan
karakter peserta didik dalam cara untuk menyelaraskan pendidikan

akademik dan spiritual agar lebih efektif.
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